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Abstrak
Manusia merupakan makhluk sosial yang pastinya membutuhkan orang lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Ciri dari makhluk sosial adanya interaksi contohnya berkomunikasi. Media untuk berkomunikasi dimasa kini sangatlah bervariasi, salah satunya adalah sosial media. Whatsapp merupakan sarana atau media komunikasi online yang tergolong dalam aplikasi chatting yang menghadirkan fitur obrolan bersama atau grup, dimana beberapa pengguna bisa melakukan obrolan secara bersamaan dalam satu chat. Fitur tersebut sangat membantu dan mempermudah pengguna untuk melakukan percakapan secara bersamaan dengan pengguna lainnya, tanpa harus saling bertatap muka secara langsung, bahkan bisa digunakan sebagai media untuk mendiskusikan suatu pembahasan yang sifatnya penting sehingga bisa menghasilkan suatu keputusan. Pesantren Nurul Ihsan menggunakan aplikasi whatsapp sebagai media komunikasi dan diskusi. Model yang penulis terapkan dalam penelitian ini menggunakan Technology Acceptance Model. Hasil dari penelitian menjelaskan bahwa Persepsi guru tentang kemudahan dalam penggunaan grup whatsapp membuat guru berpersepsi bahwa grup whatsapp bermanfaat sebagai media komunikasi dan diskusi dikalangannya. Persepsi guru tentang manfaat grup whatsapp dan sikap guru untuk mencoba menggunakan grup whatsapp membuat guru berniat untuk menggunakannya. Niat guru untuk menggunakan grup whatsapp membuat grup whatsapp diterima dan digunakan sebagai media komunikasi dan diskusi guru.
 
Katakunci: Grup Whatsapp, Technology Acceptance Model, Analisis Jalur

Abstract
Humans are social beings who certainly need others to fulfill their needs. Characteristics of social beings in the presence of interaction for example communicating. Media to communicate in the present is very varied, one of which is social media. Whatsapp is a means or online communication media that belongs to the chat application that presents a chat feature or group, where several users can chat simultaneously in one chat. These features are very helpful and make it easier for users to have conversations simultaneously with other users, without having to face each other face-to-face, and can even be used as a medium to discuss a discussion that is important so that it can produce a decision. Nurul Ihsan Islamic Boarding School uses whatsapp application as a medium of communication and discussion. The model that the writer applies in this study uses the Technology Acceptance Model. The results of the study explain that teachers' perceptions of the ease of using whatsapp groups make teachers perceive that whatsapp groups are useful as a medium of communication and discussion among them. Teacher's perception of whatsapp group benefits and the teacher's attitude to trying to use the whatsapp group makes the teacher intend to use it. The teacher's intention to use whatsapp groups to make whatsapp groups accepted and used as communication media and teacher discussion
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1. Pendahuluan
Format penulisan 2 kolom dengan lebar sama rata, jarak kolom 1 cm menggunakan ukuran kertas A4. Margin teks dari kiri, kanan, atas, dan bawah 3cm. Naskah ditulis dalam Microsoft Word, spasi tunggal, Arial 10pt dan maksimum 12 halaman.
Judul artikel harus mendeskripsikan isi dan merupakan kemungkinan penggunaan kata paling sedikit. Hindari penggunaan kata yang membuat menjadi terlalu panjang seperti "Sebuah Studi dari...", "Investigasi tentang..", "Pelaksanaan...", "Pengamatan pada...", "Pegaruh...", "Analisis...", "Desain...", dll. Pencarian artikel tergantung pada keakuratan judul, disamping itu kata kunci juga membantu dalam referensi pencarian.
Pendahuluan harus mendeskripsikan latar belakang yang jelas, pernyataan yang jelas dari masalah, literatur yang relevan terhadap subjek, pendekatan atau solusi yang diusulkan, dan nilai baru dari penelitian yang memuat inovasi.
Pengelolaan dan kutipan dari daftar pustaka yang dibuat dalam gaya APA (Sanjaya, Ramdhani, & Prasetio, 2016). Istilah dalam bahasa asing ditulis cetak miring (italic). Tulisan artikel disajikan dalam struktur bagian: Pendahuluan - Usulan Metode/ Algoritma (opsional) - Metode Penelitian - Hasil dan Pembahasan - Kesimpulan.
Tinjauan pustaka dapat digunakan oleh penulis dalam bab "Pendahuluan" untuk menjelaskan perbedaan penelitian dengan artikel lainnya, bahwa tulisan merupakan inovasi terbaru. Jika penelitian memiliki orisinalitas tinggi, yang mengusulkan metode atau algoritma baru, bab tambahan setelah "Pendahuluan" dan sebelum "Metode Penelitian" dapat ditambahkan untuk menjelaskan secara singkat metode atau algoritma yang diusulkan.

2. Metode Penelitian
Menjelaskan kronologis penelitian, termasuk desain penelitian, prosedur penelitian (dalam bentuk algoritma, Pseudocode atau lainnya), bagaimana untuk menguji dan akuisisi data. Deskripsi dari program penelitian harus didukung referensi, sehingga penjelasan tersebut dapat diterima secara ilmiah.
Tabel dan Gambar disajikan dalam perataan rata tengah, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1 dan Gambar 1, serta harus dikutip dalam naskah. 


Tabel 1. Skala Penilaian Survey
	Nilai
	Keterangan

	1
	A sama penting dengan B

	3
	A sedikit lebih penting dari B

	5
	A jelas lebih penting dari B

	7
	A sangat lebih penting dari B

	9
	A mutlak lebih penting dari B

	2,4,6,8
	Apabila ragu-ragu diantara nilai yang berdekatan


Sumber: Marimin (2016)

3. Hasil dan Pembahasan
Pada bagian ini, dijelaskan hasil penelitian dan pada saat yang sama diberikan pembahasan yang komprehensif. Hasil dapat disajikan dalam angka, grafik, tabel, dan lain-lain yang membuat pembaca memahami dengan mudah. Pada bagian ini ditekankan nilai baru dari penelitian yang memuat inovasi, serta implikasinya. Pembahasan dapat dibuat dalam beberapa sub-bab.

3.1. Tahapan Penelitian
Dalam menyusun penelitian ini, penulis melakukan beberapa tahapan, adapun tahapan yang ditempuh adalah :
1. Rumusan Masalah
Merumuskan masalah adalah hal pertama yang dilakukan dalam penelitian ini, adapun rumusan masalah dalam penelitian ini mengenai faktor-faktor yang menjadikan grup whatsapp menjadi media komunikasi dan diskusi guru Pesantren Nurul Ihsan.
2. Pengumpulan Data
Langkah selanjutnya setelah masalah dirumuskan, penulis mengumpulkan data dengan membuat kuesioner atau angket yang berisi 21 pertanyaan dari 5 indikator yang diambil dari 5 konstruk model penerimaan teknologi (Technology Acceptance Model).  Kuesioner tersebut dibagikan kepada semua guru yang tergabung dalam grup whatsapp yang ada di Pesantren Nurul Ihsan selaku sampel penelitian dalam penelitian ini, dan kurang lebih 1 bulan dalam pelaksanaanya.
3. Analisis Data
Setelah data terkumpul dari langkah sebelumnya, maka hal yang dilakukan oleh penulis adalah menganalisis data yang telah tersedia. Secara garis besar, Suharsimi Arikunto dalam bukunya yang berjudul “Prosedur Penelitian”, menyebutkan 3 langkah dalam menganalisis data yaitu : Persiapan, Tabulasi dan Penerapan data sesuai dengan model analisis. 
4. Kesimpulan
Bagian akhir dari tahapan penelitian adalah menarik kesimpulan hasil dari pengolahan data kuantitatif mengenai faktor-faktor penerimaan grup whatsapp sebagi media komunikasi dan diskusi guru Pesantren Nurul Ihsan. 

3.2. Instrumen Penelitian
1. Rancangan Instrumen 
Tabel. Rancangan Instrumen Penelitian
	Variabel 
	Indikator
	No. Butir

	Kegunaan 
(Perceived Usefulness)
(Davis, 1989)
	Pekerjaan lebih cepat selesai 
	1

	
	Meningkatkan kinerja
	2

	
	Meningkatkan produktivitas   
	3

	
	Meningkatkan efektivitas kerja
	4

	
	Memudahkan pekerjaan
	5

	
	Berguna 
	6

	Kemudahan penggunaan 
(Perceived Ease Of Use)
(Davis, 1989)
	Kemudahan untuk dipelajari
	7

	
	Kemudahan sistem untuk dikontrol
	8

	
	Interaksi dengan sistem jelas dan mudah dimengerti
	9

	
	Fleksibilitas interaksi
	10

	
	Mudah untuk terampil menggunakan sistem 
	11

	
	Mudah untuk digunakan
	12

	Sikap
(Attitude Toward Using Technology)
(Davis, 1989)
	13 - 16

	Minat/intensi (Behavioral Intention To Use)
(Davis, 1989)
	Penggunaan sistem untuk menyelesaikan pekerjaan
	17

	
	Rencana pemanfaatan dimasa depan
	18

	Penggunaan 
(Actual Technology Use)
(Davis, 1989)
	Penggunaan sesungguhnya
	19

	
	Frekuensi penggunaan
	20

	
	Kepuasan pengguna
	21



2. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat  kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid memliki validitas rendah. (Arikunto, 2013)
Hasil uji validitas yang dilakukan dengan menggunakan SPSS 16.0 sebagai berikut.
Tabel . Hasil Uji Validitas
	Butir Soal
	rxy
	r tabel
	Keterangan

	Soal 1
	0,515
	0.361
	Valid 

	Soal 2
	0,464
	0.361
	Valid

	Soal 3
	0,451
	0.361
	Valid

	Soal 4
	0,478
	0.361
	Valid

	Soal 5
	0,218
	0.361
	Tidak Valid

	Soal 6
	0,531
	0.361
	Valid

	Soal 7
	0,446
	0.361
	Valid

	Soal 8
	0,580
	0.361
	Valid

	Soal 9
	0,458
	0.361
	Valid

	Soal 10
	0,722
	0.361
	Valid

	Soal 11
	0,481
	0.361
	Valid

	Soal 12
	0,445
	0.361
	Valid

	Soal 13
	0,327
	0.361
	Tidak Valid

	Soal 14
	0,522
	0.361
	Valid

	Soal 15
	0,573
	0.361
	Valid

	Soal 16
	0,510
	0.361
	Valid

	Soal 17
	0,477
	0.361
	Valid

	Soal 18
	0,324
	0.361
	Tidak Valid

	Soal 19
	0,481
	0.361
	Valid

	Soal 20
	0,299
	0.361
	Tidak Valid

	Soal 21
	0,664
	0.361
	Valid



3. Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Adapun hasil uji reliabilitas instrumen penelitian dengan menggunakan rumus Alpha pada SPSS 16.0 sebagai berikut.
[image: ]
Gambar 1. Hasil Uji Realiabilitas

3.3. Metode Pengumpulan Data, Populasi, Sampel Penelitian
1. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi
Dengan menyebarkan kuesioner tertutup kepada responden, dan menggunakan skala likert.
Tabel . Skala Likert
	Kategori
	Skor

	STS (Sangat Tidak Setuju)
	1

	TS (Tidak Setuju)
	2

	C (Cukup)
	3

	S (Setuju)
	4

	SS (Sangat Setuju)
	5



b. Studi Pustaka
Studi kepustakaan yang diperoleh dari skripsi, tesis, buku, website dan jurnal-jurnal lain untuk mendukung penelitian ini, serta menggunakan indikator atau kriteria yang sesuai dengan model penerimaan teknologi (Technology Acceptance Model).

2. Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini merupakan guru-guru di Pesantren Nurul Ihsan, yang tergabung dalam sebuah grup whatsapp Pesantren Nurul Ihsan.

3. Sampel Penelitian
Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah semua guru yang ada di Pesantren Nurul Ihsan dengan menggunakan teknik sampling jenuh karena populasi relatif kecil.
.
[bookmark: _GoBack]
3.4. Metode Analisis Data
Metode atau teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data kuantitatif dalam suatu penelitian dapat didekati dari dua sudut pendekatan, yaitu analisis kuantitatif secara deskriptif, dan analisis kuantitatif secara inferensial.
Statistik deskriptif digunakan untuk mendapatkan gambaran tentang obyek yang diteliti melalui ukuran pemusatan data (mean, median dan modus), ukuran penyebaran data (standar deviasi, varian dan maksimum minimum) serta bentuk visual berupa pie chart.
Untuk menarik kesimpulan dilakukan analisis deskriptif inferensial dengan menggunakan metode Path Analysis (Analisis Jalur). Analisis jalur (Robert D. Retherford 1993) dalam Jonathan Sarwono (Sarwono, 2012) adalah “suatu teknik untuk menganalisis hubungan sebab akibat yang tejadi pada regresi berganda jika variabel bebasnya mempengaruhi variabel tergantung tidak hanya secara langsung tetapi juga secara tidak langsung”.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Faktor kemudahaan penggunaan dan kegunaan mempengaruhi sikap untuk menggunakan grup whatsapp sebagai media komunikasi dan diskusi dengan determinasi 25,1%.
2. Faktor kegunaan dalam berkomunikasi dan berdiskusi guru melalui grup whatsapp di Pesantren Nurul Ihsan karena adanya pengaruh kemudahan dalam penggunaanya dengan determinasi sebesar 20,5%. 
3. Faktor yang mempengaruhi penggunaan grup whatsapp sebagai media komunikasi dan diskusi guru di Pesantren Nurul Ihsan karena adanya pengaruh dari intensi atau niat untuk menggunakan grup whatsapp, dengan determinasi 14,4%.
Adapun alur penerimaan grup whatsapp sebagai media komunikasi dan diskusi guru di Pesantren Nurul Ihsan dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Persepsi guru tentang kemudahan dalam penggunaan grup whatsapp membuat guru berpersepsi bahwa grup whatsapp berguna sebagai media komunikasi dan diskusi dikalangannya.
2. Persepsi guru tentang manfaat grup whatsapp dan sikap guru untuk mencoba menggunakan grup whtasapp membuat guru berniat untuk menggunakannya.
3. Intensi atau niat guru untuk menggunakan grup whatsapp membuat grup whatsapp digunakan sebagai media komunikasi dan diskusi guru.



Gambar 1. CRISP-DM
Sumber: Marimin (2016)
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